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PENGANTAR
KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL RI

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT atas perkenan-
Nya sehingga Perpustakaan Nasional RI melalui Pusat Analisis
Perpustakaan dan Pengembangan Budaya Baca telah berhasil
menyusun buku Pedoman Analisis Kinerja Perpustakaan
Indonesia Tahun 2021.

Buku Pedoman ini merupakan upaya pemerintah dalam
meningkatkan kinerja dan produktifitas seluruh jenis
perpustakaan, baik itu perpustakaan umum, khusus, sekolah,
dan perguruan tinggi. Pedoman ini menjadi acuan dasar dalam
melakukan analisis kinerja perpustakaan Indonesia bagi pustakawan maupun tenaga teknis
perpustakaan.

Mengetahui sejauh mana kinerja layanan sebuah perpustakaan diperlukan alat ukur. Mengukur
kinerja sebuah perpustakaan merupakan upaya untuk mengetahui pencapaian perpustakaan
visi, misi, dan tujuan perpustakaan. Pengukuran kinerja adalah proses dimana organisasi
menetapkan parameter hasil untuk dicapai oleh program, investasi, dan akuisisi yang dilakukan.

Proses pengukuran Kinerja seringkali membutuhkan bukti statistik untuk menentukan tingkat
kemajuan suatu organisasi dalam meraih tujuannya. Kinerja perpustakaan berfungsi sebagai
alat untuk menilai kualitas, efektivitas pelayanan, sumber daya, dan kegiatan lainnya serta
menilai efisiensi sumber daya yang dialokasikan oleh perpustakaan.

Buku ini adalah pedoman umum bagi penyelenggaraan analisis kinerja perpustakaan Indonesia
dalam rangka sosialisasi, diseminasi, dan internalisasi terkait kebijakan serta program kinerja
perpustakaan yang dilakukan oleh pemerintah dan para pemangku kepentingan. Selain itu, buku
Pedoman Analisis Kinerja Perpustakaan ini juga diharapkan mendukung pengembangan
ekosistem pembudayaan kegemaran membaca dan literasi secara nasional yang terintegrasi
dengan dukungan teknologi informasi.

Sebagai bagian dari pembinaan perpustakaan di Indonesia dan memperkuat data pokok
perpustakaan, maka analisis kinerja perpustakaan akan terintegrasi melalui sistem informasi
perpustakaan.

Semoga buku Pedoman Analisis Kinerja Perpustakaan Indonesia ini dapat memberikan arahan
serta penjelasan yang komprehensif berkaitan dengan berbagai hal terkait kinerja perpustakaan
di Indonesia.

Jakarta, Desember 2021
Kepala Perpustakaan Nasional RI

£

MUHAMMAD SYARIF BANDO
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BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Perpustakaan adalah benteng demokrasi paling universal, untuk generasi muda dan
eksistensi peradaban bangsa Indonesia pada jutaan tahun mendatang. Tidak semua
individu masyarakat mempunyai uang untuk memiliki sendiri literatur yang
dibutuhkannya dalam pengembangan literasi dalam dirinya. Perpustakaan menjadi

jawaban untuk hal ini.

Perpustakaan Nasional sebagai lembaga perpustakaan di tingkat pusat perlu memotret
pembangunan literasi dimana perpustakaan sebagai unsur pendukung yang sangat
penting. Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) yang dikaitkan dengan
rasio dan persentase ketersediaan perpustakaan, koleksi perpustakaan, tenaga
perpustakaan, dan layanan perpustakaan dengan jumlah penduduk menjadi cara

melihat ketersediaan unsur pendukung secara kuantitatif dalam pembangunan literasi.

Sejak 2018, IPLM melibatkan dua unsur utama, yaitu aspek masyarakat (AM) berupa
jumlah penduduk wilayah setempat sesuai dengan data BPS dan Unsur Pembangunan
Literasi Masyarakat (UPLM) yang terdiri dari tujuh komponen, yaitu Pemerataan
Layanan Perpustakaan, Ketercukupan Koleksi, Ketercukupan Tenaga Perpustakaan,
Tingkat Kunjungan Masyarakat per Hari, Jumlah Perpustakaan ber-SNP, Keterlibatan

Masyarakat dalam Kegiatan Sosialisasi, dan Anggota Perpustakaan.

Perpustakaan yang mampu menjadi pendukung pengembangan literasi dalam
masyarakat adalah perpustakaan yang mampu memberikan peran kepada masyarakat
yang dilayani dan kepada lembaga yang menaunginya sesuai dengan peran yang telah
disebutkan di atas. Dalam rangka menilai fungsi dan peran yang telah dilakukan
perpustakaan, perlu menetapkan indikator kinerja yang menjadi dasar evaluasi kinerja

perpustakaan.
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Indikator kinerja perpustakaan merupakan pernyataan berbentuk bilangan, simbol,
atau kata-kata yang berasal dari statistik perpustakaan dan data yang digunakan untuk
mengkarakterisasi kinerja perpustakaan, akan menjadi bukti nyata yang dapat

dipaparkan kepada pemangku kepentingan atas peran perpustakaan.

Sesuai amanah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan,
Perpustakaan Nasional memiliki tugas diantaranya untuk mengembangkan Standar
Nasional Perpustakaan (Pasal 21 Ayat 2 huruf d). Standar Nasional Perpustakaan
(SNP) adalah kriteria minimal yang digunakan sebagai acuan penyelenggaraan,
pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan di wilayah hukum Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

SNP mencakup komponen standar yang harus dipenuhi oleh suatu jenis perpustakaan,
mulai dari standar koleksi, sarana prasarana, pelayanan, tenaga, penyelenggaraan dan
pengelolaan perpustakaan. Upaya pemenuhan terhadap komponen SNP tersebut
dituangkan dalam instrumen akreditasi perpustakaan sesuai jenis perpustakaan
masing-masing. Perpustakaan yang telah mencapai ukuran komponen dalam standar
tersebut, diharapkan mampu menyelenggarakan layanan perpustakaan secara prima.
Namun demikian, baik SNP dan akreditasi perpustakaan ini masih menjadi pekerjaan
rumah yang perlu dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional, baik secara konsep

maupun dalam pelaksanaannya.

Selain itu, analisis kinerja perpustakaan merupakan aspek penting dalam manajemen
perpustakaan. Sebagai unit pelayanan publik, analisis kinerja perpustakaan selaras
dengan aktivitas evaluasi penyelenggara pelayanan publik yang diatur dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PermenpanRB)
Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik dan peraturan terkait lainnya. Oleh karena itu, analisis kinerja ini
menjadi sangat penting karena merupakan wujud akuntabilitas manajemen
perpustakaan dalam menjalankan peran dan fungsinya, baik di sektor pemerintahan

maupun swasta.
Saat ini Indonesia telah mengadopsi 2 (dua) standar internasional terkait analisis

kinerja perpustakaan berbasis ISO (International Organizational for Standardization)
menjadi Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu SNI ISO 11620 tentang indikator
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kinerja perpustakaan, serta SNI ISO 16439 tentang metode dan prosedur penilaian
dampak peprpustakaan. Standar ini sangat penting sebagai referensi bagi perpustakaan
dalam menentukan indikator kinerja maupun penilaian dampak. SNI 11620 memuat
indikator kinerja perpustakaan yang berlaku secara internasional dan juga memuat
metode penghitungannya secara rinci. Standar ini dapat digunakan oleh manajemen
perpustakaan untuk mengidentifikasi indikator kinerjanya menyesuaikan kondisi

masing-masing perpustakaan.

Melalui penentuan dan pengukuran indikator kinerja berdasarkan standar ini, maka
perpustakaan dapat menyediakan data-data yang komprehensif terkait kinerja nyata
sesuai indikator terpilih kepada para pemangku kepentingan. Sedangkan bagi
perpustakaan yang ingin menilai bagaimana dampaknya bagi individu, komunitas, dan
sosial dapat menggunakan SNI ISO 16439. Standar ini juga menyediakan metode

untuk mengukur nilai ekonomi perpustakaan.

Berdasarkan hal tersebut, maka Perpustakaan Nasional perlu menyusun pedoman
analisis kinerja perpustakaan yang merujuk pada 2 (dua) standar internasional terkait
analisis kinerja dan dampak perpustakaan yaitu SNI ISO 11620 dan SNI ISO 16439.

2. Dasar Hukum

1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4774);

2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2014 tentang Standardisasi
dan Penyesuaian Kesesuaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 2016, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5584);

3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5531);

5) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

6) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik;

7) Peraturan Kepala Perpusnas RI nomor 6 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Desa/Kelurahan;

8) Peraturan Kepala Perpusnas RI Nomor 7 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Kecamatan;

9) Peraturan Kepala Perpusnas RI Nomor 8 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Kab/Kota;

10) Peraturan Kepala Perpusnas RI Nomor 9 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Provinsi;

11) Peraturan Kepala Perpusnas RI Nomor 10 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah SD/MI;

12) Peraturan Kepala Perpusnas RI Nomor 11 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan SMP/MTs;

13) Peraturan Kepala Perpusnas RI Nomor 12 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan SMA/MA;

14) Peraturan Kepala Perpusnas RI Nomor 13 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan PT.

15) Badan Standardisasi Nasional, SNI ISO 11620:2014 Informasi dan Dokumentasi
— Indikator Kinerja Perpustakaan = Information and Documentation — Library
Performance Indicators (ISO 11620:2014, IDT)

16) Badan Standardisasi Nasional, SNI ISO 16439: 2014 Informasi dan Dokumentasi
— Metode dan Prosedur untuk Menilai Dampak Perpustakaan = Information and

Documentation — Methods and Procedures for Assessing the Impact of Libraries

Maksud dan Tujuan

3.1. Maksud
Pedoman ini dimaksudkan sebagai panduan bagi perpustakaan dan lembaga yang
menaunginya dalam:

a. Memahami tujuan analisis kinerja dan penetapan ruang lingkup;
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b. Memahami strategi penilaian dan metodologi analisis kinerja;

¢. Memahami proses pengolahan data dan penyusunan analisis kinerja;

d. Memahami mekanisme pelaporan.

3.2. Tujuan

3.2.1. Tujuan Umum

Pedoman ini bertujuan untuk menjamin pelaksanaan analisis kinerja

perpustakaan dapat dilaksanakan dengan objektif, transparan, dan

akuntabel.

3.2.2. Tujuan Khusus

4. Sasaran

a.

Acuan umum dalam melaksanakan analisis kinerja bagi perpustakaan
di Indonesia

Pedoman umum penyelenggaraan analisis kinerja bagi semua jenis
perpustakaan di Indonesia.

Alat (tools) untuk mengoptimalkan peran dan fungsi perpustakaan
dalam rangka mencapai visi-misi perpustakaan dan lembaga induknya.
Sarana membangun koordinasi yang efektif  untuk
mengimplementasikan kebijakan dan program Perpustakaan Nasional
dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota, hingga kecamatan dan
kelurahan/desa.

Acuan bagi pimpinan lembaga yang menaungi perpustakaan dan
tenaga perpustakaan dalam menganalisis kinerja perpustakaan, mulai
dari mengkoordinasikan, merencanakan, melaksanakan, melaporkan,
dan mengevaluasi kinerja perpustakaan agar penerapannya semakin
efektif, efisien, berkualitas, dan berkelanjutan.

Menyinergikan tugas dan kinerja perpustakaan dengan Perpustakaan
Nasional dan Perpustakaan Daerah sebagai instansi pembina serta

pihak-pihak terkait.

4.1. Sasaran Kelembagaan

a.
b.

/& 0

Perpustakaan Nasional;
Perpustakaan Umum;
Perpustakaan Sekolah/Madrasah,;

Perpustakaan Perguruan Tinggi; dan
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e. Perpustakaan Khusus.

4.2. Sasaran Operasional
Pimpinan lembaga yang menaungi perpustakaan dan tenaga perpustakaan sebagai

pelaksana analisis kinerja perpustakaan.

Ruang Lingkup

Pedoman ini dapat diterapkan untuk semua jenis perpustakaan pada setiap lembaga
penyelenggara perpustakaan. Indikator kinerja perpustakaan yang digunakan dalam
Pedoman ini mengacu kepada Standar Nasional Indonesia yang terkait dengan
indikator kinerja perpustakaan dan metode penilaian dampak perpustakaan. Aspek
penilaian analisis kinerja dan dampak perpustakaan mencakup komponen dalam
Standar Nasional Perpustakaan yang meliputi koleksi, sarana dan prasarana, layanan,

tenaga, penyelenggaraan, dan pengelolaan perpustakaan.

. Istilah dan Definisi

Untuk keperluan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan:

Akses

[1] Permintaan yang berhasil dari layanan daring yang disediakan oleh perpustakaan.
[2] Kemampuan menjangkau dan menggunakan layanan atau fasilitas yang disediakan

perpustakaan.

Catatan: Akses adalah satu siklus aktivitas pemustaka yang biasanya dimulai ketika
pemustaka terhubung ke layanan daring (dalam jaringan/online) yang disediakan oleh
perpustakaan dan diakhiri dengan aktivitas penghentian secara eksplisit (dengan
meninggalkan basis data melalui /og-out atau keluar) atau implisit (batas waktu karena
ketidakaktifan pemustaka). Akses ke situs web perpustakaan dihitung sebagai
kunjungan maya (virtual). Permintaan laman umum atau laman beranda harus

dikecualikan. Jika dimungkinkan, permintaan oleh mesin pencari harus dikecualikan.

Akses ditolak — turn away
Permintaan yang gagal dari layanan daring berlangganan yang disediakan oleh
perpustakaan karena melebihi batas pemustaka secara simultan.

Catatan: Permintaan gagal karena kata sandi yang salah dikecualikan.
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Akses internet

Koneksi internet oleh pemustaka dari komputer yang dimiliki perpustakaan atau dari
komputer pribadi pemustaka di perpustakaan melalui jaringan perpustakaan

Catatan: Akses internet hanya dapat dihitung jika pemustaka telah mendaftarkan atau
mengautentikasi diri mereka ketika mengakses Internet. Akses internet melalui
komputer pribadi pemustaka (misal laptop atau komputer genggam) melalui jaringan
nirkabel perpustakaan di dalam perpustakaan sebaiknya dihitung dan dilaporkan secara

terpisah.

Akses terbuka
Akses tidak terbatas ke informasi, dokumen, atau layanan informasi
Catatan: Dalam arti yang lebih sempit, ini berarti bahwa konten informasi tersedia

secara bebas melalui internet.

AKksesibilitas

Kemudahan menjangkau dan menggunakan layanan atau fasilitas (perpustakaan).

Analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis)
Proses yang menilai hubungan antara biaya suatu usaha dan nilai moneter dari manfaat

yang dihasilkan.

Area layanan pemustaka

Bagian dari perpustakaan yang dapat diakses oleh pemustaka.

Catatan: Termasuk ruang untuk membaca, mempelajari, pengiriman informasi, dan
layanan lain yang diberikan kepada pemustaka, serta area rak pelayanan terbuka
sebagai bagian terintegrasi dari area layanan pemustaka, pusat media, tempat kerja

untuk staf di area ini, dan area pameran.

Basis data

Koleksi cantuman deskriptif yang disimpan secara elektronik atau unit isi (termasuk
fakta, teks, gambar, dan suara) dengan antarmuka umum dan perangkat lunak untuk
penemuan kembali dan manipulasi data.

Catatan: Unit atau cantuman biasanya dikumpulkan dengan maksud tertentu dan terkait
dengan topik yang ditentukan. Basis data dapat diterbitkan dalam CD-ROM, disket,
atau metode akses langsung lainnya, atau sebagai file komputer yang diakses melalui

metode dial-up atau melalui Internet. Basis data yang dilanggan dihitung secara
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terpisah meskipun akses ke beberapa produk basis data yang dilanggan dilakukan
melalui antarmuka yang sama. Antarmuka umum yang menyediakan akses ke paket
serial atau dokumen digital, biasanya ditawarkan oleh penerbit atau vendor, juga harus
dihitung sebagai basis data. Selain itu, serial tunggal atau dokumen digital harus

dihitung sebagai serial atau dokumen digital.

Belanja operasional — belanja rutin

Belanja yang dikeluarkan untuk menjalankan perpustakaan.

Catatan: Uang yang dibelanjakan untuk staf dan sumber daya secara teratur. Ini
termasuk pengeluaran buat karyawan, sewa, akuisisi dan biaya berlangganan,
penjilidan, jaringan komputer (operasi dan pemeliharaan), telekomunikasi, bangunan,
pemeliharaan, utilitas (listrik, air, air limbah, pemanas, dan lain-lain.), perbaikan atau
penggantian perabot dan peralatan yang ada, acara, dan lain-lain. Ini juga bisa disebut
belanja "saat ini" atau "berulang". Sesuai peraturan, pajak penjualan/pembelian lokal

dan nasional [misal Pajak Pertambahan Nilai (PPN)] sudah termasuk.

Bukti anekdot (anecdotal evidence)
Bukti berdasarkan anekdot atau cerita, yang diperoleh secara informal dari pengamatan
dan pengalaman pribadi, tidak dikumpulkan secara sistematis atau maupun secara

empiris.

Cantuman deskriptif

Bibliografi yang diproses komputer atau cantuman lain dalam format standar yang
merujuk dan/atau menjelaskan dokumen dalam bentuk fisik maupun unit isi.

Catatan: Kumpulan cantuman deskriptif biasanya diterbitkan dalam bentuk basis data.
Cantuman dapat mencakup elemen-elemen seperti judul, pengarang, subjek, abstrak,

tanggal, dll.

Daftar pertanyaan

Sekelompok pertanyaan untuk survei atau wawancara terstruktur atau semi-terstruktur.
Catatan: Pertanyaan-pertanyaan dapat ditutup (dijawab dengan memeriksa salah satu
dari beberapa jawaban yang telah ditentukan sebelumnya) atau terbuka (mengharuskan

peserta untuk menjawab dengan kata mereka sendiri).
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Dampak
Perbedaan atau perubahan dalam individu atau grup yang dihasilkan dari kontak dengan
layanan perpustakaan.

Catatan: Perubahan bisa berwujud atau tidak berwujud.

Dampak ekonomi

Efek dari kebijakan, institusi, program, atau acara pada ekonomi kawasan tertentu.
Catatan: Dampak ekonomi biasanya diukur dalam hal perubahan dalam pertumbuhan
ekonomi luaran atau nilai tambah) dan perubahan terkait dalam tugas (pekerjaan) dan

pendapatan (upah).

Dampak sosial
Pengaruh keberadaan dan layanan perpustakaan terhadap populasi di masyarakat

sekitar atau pada masyarakat secara umum.

Data kualitatif

Data yang menggambarkan, tetapi tidak mengukur atribut atau ciri sebuah objek,
khususnya alasan tindakan manusia.

Catatan: Atribut dapat dikategorikan ke dalam kelompok yang dapat diberi nilai

numerik.

Data kuantitatif

Data dalam bentuk numerik yang mengungkapkan kuantitas, jumlah atau kisaran
tertentu, dapat menerima manipulasi statistik.

Catatan: Data kuantitatif biasanya dinyatakan dalam satuan pengukuran, mis. jumlah

pinjaman, persentase yang diwawancarai yang mengunjungi perpustakaan.

Digitisasi

Proses mengubah bahan perpustakaan analog menjadi bentuk digital.

Catatan: Digitisasi dalam pengertian ini tidak mencakup digitisasi untuk penyediaan
dokumen kepada pemustaka (dalam rangka layanan) dari koleksi perpustakaan ke
pemustaka atau lembaga maupun pembelian salinan elektronik untuk mengganti

salinan cetak.
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Dokumen
Informasi yang direkam atau objek material, yang dapat diperlakukan sebagai unit
dalam proses dokumentasi.

Catatan: Dokumen dapat berbeda dalam bentuk dan karakteristik.

Dokumen digital

Unit informasi dengan isi yang ditentukan, terlahir digital (born digital), atau dibuat
digital, yang telah dibuat atau didigitalkan oleh perpustakaan atau diperoleh dalam
bentuk digital sebagai bagian dari koleksi perpustakaan.

Catatan: Ini termasuk buku elektronik, paten elektronik, dokumen audiovisual daring,
dan dokumen digital lainnya, misalkan. laporan, dokumen kartografi dan musik,
preprint, dll. Basis data dan serial elektronik tidak termasuk. Dokumen digital dapat
disusun menjadi satu atau lebih file. Dokumen digital terdiri dari satu atau lebih unit
isi. Sebelum digitisasi, perpustakaan harus memutuskan unit isi mana yang dapat

ditelusur setelah digitalisasi, mis. artikel dalam serial atau lagu yang direkam.

Ebook - Buku elektronik

Dokumen digital non-serial, berlisensi atau tidak, di mana teks yang ditelusur secara
umum, dan yang dapat dilihat dalam analogi dengan buku cetak (monografi).

Catatan: Penggunaan eBook, dalam banyak kasus, tergantung pada perangkat khusus
dan/atau pembaca khusus atau perangkat lunak untuk baca. eBook dapat dipinjamkan
kepada pemustaka baik melalui perangkat portabel (pembaca e-book) atau dengan
mengirimkan konten ke PC pemustaka atau perangkat lain untuk jangka waktu terbatas.
Termasuk pula disertasi doktoral dalam format elektronik dan dokumen yang

didigitisasi oleh perpustakaan.

Efektivitas

Mengukur sejauh mana tujuan yang diberikan tercapai.

Catatan: Suatu kegiatan efektif jika memaksimalkan hasil yang ditetapkan untuk
diproduksi.

Efisiensi
Ukuran pemanfaatan sumber daya untuk mewujudkan tujuan tertentu.
Catatan: Suatu kegiatan efisien jika meminimalkan penggunaan sumber daya, atau

menghasilkan kinerja yang lebih baik dengan sumber daya yang sama.
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Ekonomi budaya
Cabang ekonomi yang mempelajari hubungan budaya dengan hasil ekonomi dan

mengeksplorasi fenomena budaya sebagai faktor ekonomi.

Evaluasi
Proses memperkirakan efektifitas, efisiensi, utilitas, dan relevansi suatu layanan atau

fasilitas.

Fasilitas
Peralatan, tempat belajar, dll. yang disediakan untuk pemustaka.
Catatan: Termasuk mesin fotokopi, terminal daring, komputer untuk CD-ROM, kursi

untuk membaca, dan carel belajar, tetapi tidak termasuk toilet, kafe, dan telepon umum.

Full Time Equivalent (FTE)

Pengukuran sama dengan satu orang staf yang bekerja dengan jadwal kerja penuh
selama satu tahun.

Catatan: Misalnya, jika dari tiga orang yang bekerja sebagai pustakawan, satu bekerja
seperempat waktu, satu bekerja paruh waktu, dan satu bekerja penuh waktu, maka FTE
dari ketiga orang ini adalah 0,25 + 0,5 + 1,0 = 1,75 pustakawan (FTE). Tidak semua
perpustakaan dapat menggunakan jumlah jam yang sama per tahun untuk menentukan
FTE. Dengan demikian, setiap tindakan perbandingan antar perpustakaan mungkin

perlu mempertimbangkan perbedaan dalam jam.

Hasil (outcome)

Efek langsung, yang telah ditentukan sebelumnya dari luaran terkait dengan tujuan dan
sasaran perencanaan perpustakaan (mis. jumlah pemustaka, tingkat kepuasan
pemustaka).

Catatan: Ini termasuk hasil yang menyangkut lembaga atau komunitas perpustakaan.

Hibah khusus

Hibah yang tidak berulang untuk mendanai (atau sebagian dana) proyek.

Indikator
Ekspresi (berupa angka, simbol, atau kata-kata) yang digunakan untuk
mengkarakterisasi kegiatan (peristiwa, objek, orang) baik secara kuantitatif maupun

kualitatif untuk menilai kegiatan dan metode yang digunakan.
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Indikator Kinerja
Pernyataan berbentuk bilangan, simbol, atau kata-kata yang berasal dari statistik

perpustakaan dan data yang digunakan untuk mengkarakterisasi kinerja perpustakaan.

Jam buka
Jam buka perpustakaan (misal layanan referensi dan peminjaman, ruang baca) untuk

pemustaka.

Keabsahan (validity)

Sejauh mana suatu indikator benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.

Keandalan (reliability)

Suatu pengukuran berulang dan secara konsisten menghasilkan hasil yang sama.

Kemitraan

Kerja sama yang sedang berlangsung dan diformalkan antara perpustakaan dengan satu
atau lebih organisasi lain, termasuk perpustakaan lain, biasanya mengenai layanan atau
kegiatan tertentu.

Catatan: Suatu kemitraan biasanya akan memiliki dasar kontrak. Mitra dapat
memberikan kontribusi yang berbeda, misal keahlian, pendanaan, pelatihan, materi
dalam bentuk barang, bangunan, dan lain-lain. Kerjasama antara dua atau lebih
perpustakaan dalam satu unit administrasi tidak termasuk. Kerjasama terbatas pada
proyek tertentu dikecualikan dan dihitung sebagai kerjasama proyek. Hubungan satu
arah, baik dibayar atau tidak, di mana satu mitra hanya memasok, yang lain hanya

menerima layanan, dikecualikan.

Kesesuaian (appropriateness)

Kesesuaian setiap indikator yang diberikan untuk mengevaluasi kegiatan tertentu.
Ketersediaan

Sejauh mana konten, dokumen, fasilitas, atau layanan disediakan oleh perpustakaan

pada saat dibutuhkan oleh pemustaka.
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Kinerja
Efektivitas penyediaan layanan oleh perpustakaan dan efisiensi alokasi dan penggunaan

sumber daya dalam menyediakan layanan.

Koleksi elektronik

Semua sumber daya dalam bentuk elektronik dalam koleksi perpustakaan, baik yang
lahir dalam bentuk digital atau melalui proses digitalisasi.

Catatan: Koleksi elektronik meliputi basis data, serial elektronik, dan dokumen digital.
Sumber daya internet yang diperoleh secara gratis namun telah dicatat dalam katalog

sebaiknya dihitung secara terpisah.

Koleksi perpustakaan
Semua dokumen yang disediakan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi

pemustakanya.

Kualitas

Seperangkat karakteristik yang melekat untuk memenuhi persyaratan.

Catatan: Istilah "kualitas" dapat digunakan dengan kata sifat seperti miskin, baik, atau
sangat baik. "Inheren", sebagai lawan "ditetapkan", berarti ada dalam sesuatu, terutama

sebagai karakteristik permanen.

Kunjungan

Orang (individu) memasuki gedung dan/atau ruang perpustakaan.

Kunjungan virtual

Satu siklus berkelanjutan kegiatan pemustaka di web perpustakaan oleh pemustaka dari
luar alamat [P perpustakaan (biasanya dari luar tempat perpustakaan), terlepas dari
jumlah laman atau elemen yang dilihat.

Catatan: Kunjungan virtual biasanya dimulai ketika pemustaka mengakses web
perpustakaan setelah mengunjungi laman eksternal, dan berakhir ketika tidak ada
aktivitas yang direkam untuk periode waktu yang ditentukan (maksimum yang
disarankan adalah 30 menit). Akses lain setelah interval yang lebih lama memulai
kunjungan baru. Pengunjung virtual setidaknya harus diidentifikasi oleh cookie unik
dan atau dengan kombinasi unik dari alamat IP pemustaka dan string browser (agen

pemustaka). Web spider dan pemanen web yang dikenal harus dikecualikan.
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Layanan elektronik

Layanan perpustakaan disampaikan melalui sarana elektronik, baik dari server lokal
atau disediakan melalui jaringan.

Catatan: Layanan perpustakaan elektronik meliputi katalog online, web perpustakaan,
koleksi elektronik, peminjaman elektronik, pengiriman dokumen elektronik melalui
perantara, layanan referensi elektronik, pelatihan pemustaka dengan cara elektronik,
layanan untuk perangkat seluler, layanan untuk penggunaan interaktif (termasuk
layanan melalui jejaring sosial), dan akses Internet yang ditawarkan melalui
perpustakaan. Ini tidak termasuk pemesanan layanan fisik (misal pemesanan ruangan

atau tur perpustakaan) dengan cara elektronik.

Layanan referensi
Penyediaan informasi dan bantuan, dalam menanggapi permintaan, oleh organisasi

informasi dan dokumentasi.

Literasi informasi

Kemampuan untuk mengenali kebutuhan informasi dan untuk mengidentifikasi,
menemu-balik, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif.

Catatan: Literasi dalam arti mampu membaca dan menulis dengan tingkat kemahiran
minimal adalah dasar untuk literasi informasi. Ini termasuk keterampilan untuk

menggunakan teknologi informasi untuk mengakses dan menemu-balik informasi.

Luaran (outpuft)
Produk dari proses perpustakaan (misal jumlah judul yang di katalog, jumlah pinjaman,

jumlah pertanyaan referensi terjawab).

Manfaat
Sejauh mana konten, dokumen, fasilitas, atau layanan sebenarnya disediakan oleh

perpustakaan pada saat dibutuhkan oleh pemustaka.
Masukan (input)
Kontribusi sumber daya dalam mendukung perpustakaan (mis. pendanaan, staf,

koleksi, ruang, peralatan).

Metadata

Data terstruktur tentang data.
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Catatan: Data dikaitkan dengan sistem informasi atau objek informasi untuk keperluan
deskripsi, administrasi, persyaratan hukum, fungsionalitas teknis, penggunaan dan

pelestarian.

Misi
Pernyataan yang disetujui oleh otoritas yang merumuskan tujuan organisasi dan

pilihannya dalam pengembangan layanan dan produk.

Nilai (value)

Pentingnya para pemangku kepentingan (lembaga pendanaan, politisi, publik,
pemustaka, staf) yang terkait dengan perpustakaan serta terkait dengan persepsi
manfaat aktual atau potensial.

Catatan: Nilai moneter (ekonomi) dapat dimasukkan.

Non-Pemustaka
Orang yang termasuk dalam populasi perpustakaan tertentu untuk dilayani tetapi tidak
menggunakan layanan fisik dan/atau perpustakaan tersebut, termasuk dalam hal ini

adalah orang yang pernah menjadi (bekas) pemustaka.

Pelatihan pemustaka

Program pelatihan yang diadakan dengan pelajaran yang terencana, dengan tujuan
memberikan pembelajaran tertentu bagi penggunaan perpustakaan dan layanan
informasi lainnya.

Catatan: Pelatihan pemustaka dapat ditawarkan sebagai tur perpustakaan, sebagai
kuliah perpustakaan, atau sebagai layanan berbasis web untuk pemustaka. Durasi

pelajaran tidak dipersoalkan.

Pelatihan staf

Pelatihan formal yang belum direncanakan dapat diadakan di perpustakaan (sebagai
inhouse) atau eksternal (di luar perpustakaan), dan diberikan oleh staf perpustakaan
atau pakar eksternal.

Catatan: Pelatihan informal, mis. Pelatihan atas dasar permintaan, tidak termasuk.

Peminjaman
Transaksi peminjaman atau pengiriman langsung bahan perpustakaan dalam bentuk

non-elektronik (misal buku), dokumen elektronik pada media penyimpan dokumen
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elektronik (misal CD-ROM) atau perangkat lain (mis. alat baca e-book), atau
pengiriman dokumen elektronik kepada pemustaka untuk jangka waktu terbatas (misal
e-book).

Catatan: Peminjaman mencakup pinjaman terdaftar di perpustakaan (pinjaman yang
tidak dibawa ke luar perpustakaan). Perpanjangan pinjaman dikecualikan, tetapi dapat
dihitung secara terpisah. Peminjaman mencakup dokumen yang disalin dan disediakan
sebagai pengganti dokumen asli (termasuk faks) dan cetakan dokumen elektronik yang
dibuat oleh staf perpustakaan untuk pemustaka. Selain itu, peminjaman dokumen dalam
bentuk fisik untuk pemustaka jarak jauh disertakan. Pengiriman dokumen melalui
media elektronik dihitung sebagai pengiriman dokumen elektronik jika penggunaannya
diizinkan untuk waktu yang tidak terbatas. Ini termasuk transmisi ke anggota target

populasi yang dilayani.

Pemustaka

Pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau
lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan.

Catatan: Layanan perpustakaan termasuk layanan elektronik, layanan fisik, dan

mengunjungi perpustakaan.

Pemustaka aktif (active borrower)

Pemustaka terdaftar yang telah mengunjungi atau memanfaatkan fasilitas atau layanan
perpustakaan selama periode pelaporan.

Catatan: Ini dapat mencakup penggunaan layanan perpustakaan elektronik, jika
memungkinkan, untuk mengidentifikasi penggunaan elektronik dan kunjungan maya
pemustaka individu, atau jika data dapat diperoleh melalui survei. Jika perpustakaan
mengidentifikasi pemustaka aktif yang tidak terdaftar, misal oleh survei, ini harus

dihitung secara terpisah.

Pemustaka eksternal

Pemustaka yang bukan target populasi yang akan dilayani oleh perpustakaan.

Pemustaka potensial
Orang yang termasuk dalam populasi perpustakaan untuk dilayani.
Catatan: Definisi ini mencakup pemustaka dan bukan pemustaka yang menggunakan

layanan perpustakaan.
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Pemustaka terdaftar

Orang atau organisasi yang terdaftar di perpustakaan untuk menggunakan koleksi
dan/atau layanan di dalam atau di luar perpustakaan.

Catatan: Pemustaka dapat didaftarkan atas permintaan mereka atau secara otomatis saat
mendaftar di institusi. Pendaftaran harus dipantau secara berkala, minimum setiap tiga

tahun, sehingga pemustaka yang tidak aktif dapat dihapus dari register.

Penambangan data (data mining)
Proses komputasi yang mengidentifikasi pola dengan menganalisis data kuantitatif dari
berbagai perspektif dan dimensi, mengategorikannya, dan merangkum hubungan dan

dampak potensial.

Pengamatan (observation)

Metode pengumpulan data di mana situasi yang menarik diperhatikan dan fakta,
tindakan dan perilaku yang relevan dicatat.

Catatan: Mungkin ada skala penilaian yang akan digunakan peneliti ketika mengamati

perilaku.

Pengembalian investasi (Return of Investment/ROI)

Hubungan antara total manfaat ekonomi perpustakaan dan total sumber daya yang
diinvestasikan di perpustakaan.

Catatan: Pengembalian investasi biasanya dihitung untuk tahun fiskal, membagi
estimasi manfaat ekonomi dengan total pengeluaran di perpustakaan. Pengembalian
investasi (ROI) dapat dihitung untuk seluruh perpustakaan, atau untuk layanan

perpustakaan tertentu.

Pengembalian investasi sosial (Social Return of Investment/SROI)
Metode untuk mengukur nilai ekstra-finansial (mis. nilai lingkungan dan sosial saat ini

tidak tercermin dalam akun keuangan konvensional).

Penggunaan di tempat

Dokumen yang diambil oleh pemustaka dari rak layanan terbuka untuk digunakan di
tempat.

Catatan: Penggunaan di tempat mencakup penelusuran di rak dalam arti pengecekan
singkat terhadap isi, tetapi mengecualikan melihat sisi atau judul punggung hanya

untuk memilih bahan perpustakaan.
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Pengiriman dokumen elektronik melalui perantara
Pengiriman transmisi elektronik suatu dokumen atau bagian dari dokumen dari koleksi
perpustakaan kepada pemustaka, melalui perantara staf perpustakaan, tidak harus

melalui perpustakaan lain.

Catatan: Pengiriman dokumen secara elektronik kepada anggota target populasi yang
akan dilayani disertakan. Adapun pengiriman faks dan Pengunduhan tanpa perantara
oleh pemustaka dari koleksi elektronik perpustakaan tidak termasuk. untuk pengiriman

dengan atau tanpa biaya kepada pemustaka dapat dipisah.

Penilaian kontingensi

Metode untuk menaksir nilai ekonomi lembaga nirlaba dan proyek utilitas publik
tergantung pada respons pemustaka potensial terhadap pertanyaan survei, seperti apa
yang mereka bersedia bayar untuk manfaat atau fitur (kesediaan untuk membayar), atau
apa yang mereka akan menerima sebagai kompensasi finansial jika manfaat atau fitur
tertentu tidak ada (kesediaan untuk menerima).

Catatan: Metode ini digunakan dalam perlindungan lingkungan dan perawatan

kesehatan, misalnya.

Perpustakaan akademik

Perpustakaan yang fungsi utamanya adalah memenuhi kebutuhan informasi untuk
pembelajaran dan penelitian.

Catatan: Ini termasuk perpustakaan lembaga pendidikan tinggi sesuai standar nasional

perpustakaan dan perpustakaan lembaga penelitian.

Perpustakaan institusi pendidikan tinggi
Perpustakaan yang fungsi utamanya adalah untuk melayani mahasiswa, staf akademik,
professional, maupun masyarakat umum di universitas dan lembaga pendidikan tinggi

lainnya.

Perpustakaan khusus

Perpustakaan independen yang mencakup sebuah disiplin ilmu atau bidang ilmu
tertentu atau minat kawasan khusus.

Catatan: Istilah perpustakaan khusus mencakup perpustakaan yang terutama melayani

kategori pemustaka tertentu, atau terutama yang ditujukan untuk bentuk dokumen
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tertentu, atau perpustakaan yang disponsori oleh organisasi untuk melayani tujuan

terkait pekerjaannya sendiri.

Perpustakaan nasional

Perpustakaan yang bertanggung jawab untuk mendapatkan dan menyimpan kopi semua
dokumen yang relevan di negara tempat perpustakaan itu berada; berfungsi sebagai
perpustakaan deposit.

Catatan: Perpustakaan nasional juga biasanya akan melakukan beberapa atau semua
fungsi berikut: menghasilkan bibliografi nasional, menyimpan dan tetap
memutakhirkan koleksi besar dan representatif dari literatur asing termasuk dokumen
tentang negara; bertindak sebagai pusat informasi bibliografi nasional; menyusun
katalog induk nasional; membina pengembangan perpustakaan lain dan/ atau
mempromosikan kerjasama/kolaborasi; mengoordinasikan layanan penelitian dan

pengembangan, dll.

Perpustakaan sekolah
Perpustakaan yang ditujukan ke semua jenis sekolah yang fungsi utamanya adalah

melayani murid, guru, maupun masyarakat umum/sekitar di sekolah tersebut.

Perpustakaan umum
Perpustakaan umum yang terbuka untuk umum dan melayani seluruh populasi
komunitas lokal atau regional dan biasanya dibiayai, seluruhnya atau sebagian, dari

dana publik.

Pertanyaan informasi

Pertanyaan secara langsung atau secara administrasi dikirim ke pustakawan dan atau
tenaga perpustakaan.

Catatan: Ini termasuk misal pertanyaan untuk mencari staf atau fasilitas, pertanyaan
tentang waktu buka dan prosedur pendaftaran dan pertanyaan tentang penggunaan
peralatan seperti printer atau terminal komputer. Pertanyaan dapat disampaikan secara
pribadi atau melalui telepon, surat biasa, faks atau media elektronik (melalui email,

situs web perpustakaan atau mekanisme komunikasi jaringan lainnya).
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Pertanyaan referensi

Kontak informasi yang melibatkan pengetahuan atau penggunaan satu atau lebih
sumber informasi (seperti materi cetak dan non-cetak, basis data terbaca mesin, katalog
perpustakaan sendiri dan lembaga lain) oleh staf perpustakaan.

Catatan: Dapat juga melibatkan rekomendasi, interpretasi, atau instruksi dalam
penggunaan sumber-sumber tersebut. Satu pertanyaan referensi dapat mengatasi
beberapa masalah. Pertanyaan dapat disampaikan secara langsung atau melalui telepon,
surat biasa, faks, atau media elektronik (melalui email, web perpustakaan, atau
mekanisme komunikasi jaringan lainnya). Sangat penting bahwa perpustakaan tidak
menyertakan pertanyaan informasi (lokasi dan administratif), mis. untuk mencari staf
atau fasilitas, mengenai waktu buka, atau tentang penggunaan peralatan, seperti printer

atau terminal komputer.

Pinjam antar-perpustakaan (inter-library loan)
Peminjaman dokumen dalam bentuk fisik atau pengiriman dokumen, atau bagian
dokumen, dalam bentuk salinan, dari satu perpustakaan ke perpustakaan lain yang tidak
berada dalam lingkungan administrasi yang sama.
Catatan: Pengiriman dokumen melalui perantara dalam bentuk elektronik dihitung

sebagai pengiriman dokumen elektronik.

Populasi yang harus dilayani

Jumlah orang yang menjadi target layanan perpustakaan.

Catatan: Untuk perpustakaan umum, ini biasanya akan menjadi populasi daerah yang
secara hukum harus dilayani (otoritas). Untuk perpustakaan perguruan tinggi, biasanya

mahasiswa, staf pengajar, dan karyawan perguruan tinggi.

Proses
Himpunan kegiatan yang saling terkait atau berinteraksi yang mengubah masukan

menjadi luaran (mis. katalogisasi, peminjaman, layanan referensi).

Proyek
Proses yang unik, terdiri dari serangkaian kegiatan terkoordinasi dan terkontrol dengan
tanggal mulai dan selesai, dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan

kebutuhan tertentu, termasuk kendala waktu, biaya, dan sumber daya.
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Repositori Institusi
Repositori akses terbuka untuk menyimpan publikasi suatu institusi, atau sekelompok

institusi, seperti e-print, laporan teknis, tesis dan disertasi, dataset, dan bahan ajar.

Sasaran (objective)
Target spesifik untuk suatu kegiatan yang harus dicapai sebagai kontribusi untuk

mencapai tujuan organisasi.

Situs web perpustakaan

Domain unik di internet yang terdiri dari kumpulan halaman web yang diterbitkan oleh
perpustakaan untuk memberikan akses ke layanan dan sumber daya perpustakaan.
Catatan: Laman-halaman web biasanya saling berhubungan dengan penggunaan tautan
hypertext. Tidak termasuk dokumen yang sesuai dengan definisi koleksi elektronik dan
sumber daya Internet gratis yang dapat dihubungkan dari web Perpustakaan dan

layanan web di domain perpustakaan yang dioperasikan atas nama organisasi lain.

Studi longitudinal
Dua atau lebih survei, padanya instrumen survei yang sama atau serupa dikelola lebih
dari satu kali untuk populasi yang sama, setelah periode waktu yang sesuai telah

berlalu, untuk mengukur perubahan pola penggunaan, persepsi, sikap, dan lain-lain.

Surplus konsumen
Jumlah uang yang dinilai konsumen dari manfaat suatu produk atau jasa di atas harga

pembeliannya.

Survei kepuasan pemustaka
Survei yang diberikan kepada sampel pemustaka untuk mengetahui perbandingan
antara harapan serta bagaimana mereka menilai pengalaman (dilayani) oleh

perpustakaan, dan setiap saran untuk perbaikan.

Swapenilaian (self-assessment)

Proses meninjau secara kritis kualitas keterampilan, pengetahuan, atau kepercayaan diri
seseorang.

Catatan: Tinjauan biasanya dilakukan melalui kuesioner berbasis kertas atau daring di
mana beberapa atau semua pertanyaan mengharuskan responden untuk mengukur diri

mereka sendiri sesuai skala.
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Swarekam (self-recording)

Catatan perilaku dan/atau sikap pemustaka dalam mencari informasi dan penggunaan
informasi selama periode waktu tertentu, biasanya dalam bentuk buku harian.

Catatan: Catatan dapat digunakan untuk mengidentifikasi dampak perpustakaan. Buku
harian dapat terstruktur, memberikan pedoman tentang apa yang sebaiknya diamati,

atau tidak terstruktur, menyerahkan pilihan subjek kepada penulis.

Target populasi
Kelompok pemustaka aktual dan potensial perpustakaan sebagai objek layanan tertentu

atau pemustaka yang menggunakan bahan perpustakaan tertentu.

Target populasi dengan kebutuhan khusus

Bagian dari populasi perpustakaan untuk dilayani dengan kebutuhan yang memerlukan
layanan perpustakaan khusus.

Catatan: Kebutuhan khusus dapat disebabkan oleh gangguan fisik dan kesehatan,
kerugian ekonomi (misalnya pengangguran jangka panjang), perbedaan budaya (misal
penutur asing, pendatang baru), latar belakang pendidikan, atau kebutuhan lain yang
memerlukan jasa layanan perpustakaan khusus. Perpustakaan dapat memiliki lebih dari
satu populasi target dengan kebutuhan khusus. Seorang individu dapat memiliki lebih
dari satu populasi target tersebut. Anak-anak, remaja dan manula tanpa kebutuhan

tambahan tidak termasuk.

Teknik insiden Kritis (critical incident technique/CIT)

Pendekatan penelitian yang dirancang untuk menggambarkan aspek yang paling
berkesan dari suatu peristiwa atau pengalaman.

Catatan: Teknik insiden kritis dapat digunakan dalam wawancara individu, wawancara

kelompok fokus atau survei.

Tempat pemustaka

Tempat yang disediakan bagi pemustaka untuk membaca atau belajar, baik dengan atau
tanpa tempat duduk atau peralatan.

Catatan: Termasuk tempat di carel, di ruang seminar dan ruang belajar, dan di bagian
audio-visual dan anak-anak, dan tempat duduk informal di lounge, area kelompok, dll.

Tidak termasuk tempat-tempat di aula dan teater auditorium/ruang kuliah yang
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ditujukan untuk acara khusus. Juga tidak termasuk ruang lantai dengan bantal tempat

pemustaka dapat duduk.

Tujuan (goals)
Target spesifik untuk suatu kegiatan yang harus dicapai sebagai kontribusi untuk

mencapai maksud dari organisasi.

Unduh
Permintaan unit konten yang berhasil dari layanan daring yang disediakan perpustakaan

atau layanan internet lainnya.

Unit konten

Karya tekstual atau audiovisual yang diterbitkan baik asli maupun ringkasan, yang
diproses komputer dan dapat diidentifikasi secara unik.

Catatan: Termasuk dokumen atau bagian dari dokumen (misalnya artikel, abstrak, isi
tabel, gambar) dan catatan deskriptif. PDF, Postscript, HTML, dan format lain dari unit

konten yang sama akan dihitung sebagai item terpisah.

Wawancara
Teknik tanya jawab lisan yang menghasilkan transfer informasi dari orang yang

diwawancarai ke pewawancara atau peneliti.

Wawancara kelompok nominal (nominal group interview)
wawancara kelompok tanpa interaksi kelompok di mana setiap anggota kelompok
menuliskan jawaban atas pertanyaan moderator yang kemudian dibahas dan

diprioritaskan satu per satu oleh kelompok.

Wawancara kelompok terfokus (Focus group interview) - Diskusi kelompok
terfokus (Focus group discussion)
Wawancara kelompok dalam bentuk diskusi yang dimoderatori di antara sejumlah kecil

individu terpilih tentang topik yang diperkenalkan oleh moderator.
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BAB II
STANDAR TERKAIT ANALISIS KINERJA PERPUSTAKAAN

1. Pengantar
Penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan perlu mengacu
kepada standar yang memuat ukuran tertentu untuk dipakai sebagai patokan. Standar
itu sendiri didefinisikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian (selanjutnya ditulis UU Standardisasi) sebagai
persyaratan teknis atau sesuatu yang dibakukan, termasuk tata cara dan metode, yang
disusun berdasarkan konsensus semua pihak/pemerintah/keputusan internasional yang
terkait dengan memperhatikan syarat keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan
hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengalaman, serta
perkembangan masa kini dan masa depan untuk memperoleh manfaat yang sebesar-

besarnya.

Bab ini memuat dua jenis standar perpustakaan yang berlaku di Indonesia, yaitu:

1. Standar Nasional Perpustakaan (SNP),

2. Standar terkait analisis kinerja perpustakaan, yaitu SNI ISO 11620 tentang
Indikator Kinerja Perpustakaan dan SNI [SO 16439 tentang Metode dan Prosedur
untuk Menilai Dampak Perpustakaan.

Pengukuran analisis kinerja perpustakaan maupun dampak perpustakaan perlu
mengikuti kaidah ilmiah serta berbasis pada data yang valid dan reliabel. Kinerja
diharapkan dapat selaras dengan mutu perpustakaan. Perpustakaan yang bermutu tentu
harus dapat menunjukkan kinerja yang baik (terukur dan kredibel). Begitupun
sebaliknya, perpustakaan dengan kinerja yang baik, diharapkan dapat menunjang
peningkatan mutu penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan itu sendiri. Untuk
itu, pengukuran analisis kinerja perpustakaan dapat dikatakan selaras dengan

penerapan standar nasional perpustakaan.
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Selain persoalan mutu dan kinerja, perpustakaan juga perlu meningkatkan dampak dari
penyelenggaraan, pengelolaan, serta pelayanannya. Dampak tersebut harus dapat
dirasakan, khususnya bagi pemustaka, masyarakat, serta bagi lembaga yang
menaunginya. Untuk itu maka pengukuran dampak juga dirasakan penting dilakukan
secara berkala. Pedoman ini hadir untuk dapat membantu semua jenis perpustakaan

dalam upaya melakukan pengukuran kinerja maupun dampak.

Perbedaan mendasar dari dua jenis standar ini terlihat pada lembaga yang menetapkan
dan tujuan dari standar. SNP ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional (selanjutnya
ditulis Perpusnas) untuk tujuan akreditasi perpustakaan. Standar terkait analisis
perpustakaan berupa SNI (Standar Nasional Indonesia) yang ditetapkan oleh Badan
Standardisasi Nasional (BSN) untuk menyediakan indikator kinerja yang dapat
digunakan oleh perpustakaan. SNI ini mengadopsi standar internasional yang dirilis
oleh  International  Organization  for  Standardization  (ISO)  dengan
mempertimbangkan kepentingan nasional atau memodifikasi standar internasional
tersebut dengan menyesuaikan perbedaan iklim, lingkungan, geologi, geografis,
kemampuan teknologi, dan kondisi spesifik lain. Berdasarkan hal tersebut, pedoman
ini mengacu pada 2 (dua) SNI, yaitu SNI ISO 11620 tentang Indikator Kinerja
Perpustakaan, dan SNI ISO 16439 tentang Metode dan Prosedur untuk Menilai
Dampak Perpustakaan.

Standar Nasional Perpustakaan (SNP)

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) adalah kriteria minimal yang digunakan sebagai
acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan di wilayah
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. SNP wajib menjadi pedoman bagi setiap
penyelenggara perpustakaan. Hal ini tercantum dalam pasal 11 ayat 2 Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan (selanjutnya ditulis UU Perpustakaan)
dan Pasal 9 ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan (selanjutnya ditulis PP
Pelaksanaan UU Perpustakaan).

Seperti yang telah disebutkan di atas, SNP ditetapkan untuk tujuan akreditasi
perpustakaan. Instrumen akreditasi perpustakaan disusun dan ditetapkan dalam rangka
pelaksanaan akreditasi atau pengukuran tingkat pelaksanaan SNP. Berdasarkan UU

Perpustakaan, PP Pelaksanaan UU Perpustakaan, SNP dan instrumen akreditasi yang
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dikembangkan dan ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional memuat komponen dengan

sebagai berikut:

a)
b)
©)
d)
¢)
f)

koleksi perpustakaan,

sarana dan prasarana perpustakaan,

pelayanan perpustakaan,

tenaga perpustakaan,

penyelenggaraan perpustakaan, dan

pengelolaan perpustakaan.

SNP dan instrumen akreditasi perpustakaan yang saat ini telah ditetapkan oleh

Perpustakaan Nasional adalah:

No SNP Instrumen Akreditasi

1 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 3
Nasional Nomor 6 Tahun Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Perpustakaan Desa/ Kelurahan
Desa/Kelurahan

2 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 4
Nasional Nomor 7 Tahun Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Perpustakaan Kecamatan
Kecamatan

3 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 5
Nasional Nomor 8 Tahun Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Perpustakaan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota

4 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 6
Nasional Nomor 9 Tahun Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Provinsi | Perpustakaan Provinsi

5 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 7
Nasional Nomor 10 Tahun | Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Sekolah | Perpustakaan Sekolah Dasar/ Madrasah
Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah | Ibtidaiyah
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No SNP Instrumen Akreditasi

6 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 8
Nasional Nomor 11 Tahun | Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Sekolah | Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama/
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah
Madrasah Tsanawiyah

7 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 9
Nasional Nomor 12 Tahun | Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Sekolah | Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/
Menengah Atas/ Madrasah | Madrasah Aliyah
Aliyah

8 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 10
Nasional Nomor 13 Tahun | Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perguruan Tinggi

9 Peraturan Perpustakaan Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 11
Nasional Nomor 14 Tahun | Tahun 2017 tentang Instrumen Akreditasi
2017 tentang SNP Perpustakaan Perpustakaan Khusus
Perpustakaan Khusus

Dalam peraturan-peraturan Perpustakaan Nasional terkait instrumen akreditasi,

disusun komponen, indikator kunci, dan bobot untuk digunakan dalam pengukuran

tingkat pelaksanaan SNP. Komponen, indikator kunci, dan bobot ini berlaku sama

untuk semua jenis perpustakaan. Perbedaan dengan komponen dalam SNP, dalam

instrumen akreditasi perpustakaan ditambahkan komponen penguat.

Berikut ini adalah jumlah indikator kunci dan bobot dari masing-masing komponen

dalam instrumen akreditasi:

No Komponen Jumlah | Bobot
Indikator
1 Koleksi perpustakaan 30 20

28 |
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No Komponen Jumlah | Bobot
Indikator

2 Sarana dan prasarana perpustakaan 41 15

3 Pelayanan perpustakaan 19 25

4 Tenaga perpustakaan 11 20

5 Penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan 24 15

6 Penguat 6 5
Jumlah 131 100

SNP ditetapkan penerapannya dengan memperhatikan kebutuhan pemustaka secara
inklusif yakni yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau
sosial. Untuk itu, program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial perlu

memperhatikan SNP sebagai acuan minimum dalam mengembangkan perpustakaan.

Pelaksanaan perpustakaan dengan mengacu pada SNP diukur melalui indikator kinerja
perpustakaan yang diatur dengan Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional. Sehingga
pedoman ini merupakan bagian tak terpisahkan dalam peraturan tersebut.
Perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dilakukan penilaian
untuk menentukan klasifikasi perpustakaan yang dibuktikan dengan sertifikat yang

diberikan oleh Perpustakaan Nasional.

Implementasi SNP didukung sistem standardisasi perpustakaan meliputi kegiatan
pengembangan standar teknis, penerapan standar, akreditasi dan sertifikasi, serta
kegiatan pendukung standar nasional perpustakaan lainnya. Standar teknis
perpustakaan diberlakukan secara nasional di wilayah Indonesia oleh Kepala
Perpustakaan Nasional dengan memberikan identitas pada setiap standar yang

merupakan satu kesatuan dari kode Standar Teknis Perpustakaan Indonesia.
3. Standar Terkait Analisis Kinerja Perpustakaan

3.1. SNI ISO 11620 tentang Indikator Kinerja Perpustakaan
3.1.1. Ruang lingkup
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3.1.2.

SNIISO 11620:2014 berisi persyaratan indikator kinerja untuk perpustakaan
yang dilengkapi rumusan metode pengukurannya. Standar ini dapat
digunakan oleh semua jenis perpustakaan, tetapi sangat dimungkinkan
bahwa tidak semua indikator kinerja dapat diterapkan oleh setiap
perpustakaan. Standar ini dapat diterapkan untuk semua jenis perpustakaan
di semua negara. Namun, tidak semua indikator kinerja bisa digunakan oleh

semua perpustakaan.

Keterbatasan penerapan setiap indikator kinerja tercantum dalam klausa
lingkup deskripsi masing-masing indikator. Indikator kinerja dapat
digunakan untuk perbandingan kinerja dari waktu ke waktu suatu
perpustakaan. Selain itu, dimungkinkan pula untuk melakukan perbandingan
antar perpustakaan, tetapi perlu kehati-hatian. Perbandingan antar
perpustakaan perlu memperhatikan perbedaan kondisi, konstituensi dan
atribut lain antara perpustakaan satu dengan lainnya. Tentunya dengan
pemahaman yang baik tentang indikator yang digunakan, batasan

perbandingan, dan interpretasi data yang cermat.

Ada batasan lain untuk indikator kinerja dalam Standar ini yang bergantung
pada faktor-faktor lokal, seperti komunitas perpustakaan yang dilayani,
mandat layanan, dan konfigurasi infrastruktur teknologi. Hasil dari
penggunaan indikator kinerja dalam Standar ini dimaksudkan untuk

ditafsirkan sehubungan dengan faktor-faktor tersebut.

Indikator kinerja tidak ditetapkan untuk semua layanan, kegiatan, dan
penggunaan sumber daya perpustakaan, baik karena indikator tersebut
belum diusulkan dan diuji pada saat perumusan Standar ini, atau karena
indikator tersebut tidak memenubhi kriteria yang ditentukan. Indikator kinerja
yang termasuk dalam Standar ini tidak mencerminkan semua pengukuran
atau teknik evaluasi. Standar ini menawarkan metodologi dan pendekatan
yang dapat diterima, diuji, dan diakses oleh publik (mis. tidak berbayar)

untuk mengukur berbagai kinerja layanan perpustakaan.
Kriteria Indikator Kinerja

Menurut SNI ISO 11620:2014, tujuan dari indikator kinerja perpustakaan
adalah;
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a. berfungsi sebagai alat untuk menilai kualitas dan efektivitas layanan,
sumber daya, dan kegiatan lain yang disediakan oleh perpustakaan, dan
b. untuk menilai efisiensi sumber daya yang dialokasikan oleh

perpustakaan untuk layanan tersebut dan kegiatan lainnya.

Indikator kinerja yang tertuang dalam SNI ISO 11620:2014 telah diuji secara

menyeluruh, divalidasi, dan (terlebih) didokumentasikan dalam literatur.

Indikator kinerja yang digunakan secara luas di perpustakaan dapat diterima

meskipun belum didokumentasikan secara eksplisit. Pengujian indikator

kinerja menggunakan kriteria sebagai berikut:

a. Isiinformatif (informative content) — Indikator harus informatif sebagai
alat untuk mengukur suatu kegiatan, untuk mengidentifikasi
pencapaian, dan untuk mengidentifikasi masalah dan kekurangan dalam
kinerja perpustakaan sehingga tindakan dapat diambil untuk
memperbaikinya. Indikator harus memberikan informasi untuk
pengambilan keputusan, misal penetapan tujuan, alokasi anggaran,
prioritas layanan dan kegiatan, dan lain-lain.

b. Keandalan (reliability) — Indikator kinerja harus dapat diandalkan
dalam arti bahwa pengukuran tersebut secara konsisten menghasilkan
hasil yang sama ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang
sama.

c. Validitas (validity) — Indikator harus valid karena mengukur apa yang
hendak diukur.

d. Kesesuaian (appropriateness) — Indikator harus sesuai untuk tujuan
yang dimaksud. Artinya, unit dan skala harus sesuai. Selain itu, langkah
kerja yang diperlukan untuk mengimplementasikan proses pengukuran
harus kompatibel dengan prosedur perpustakaan, tata letak fisik,
layanan elektronik, dan lain-lain

e. Kepraktisan (practicality) — Indikator harus praktis dalam arti
menggunakan data yang dapat dihasilkan perpustakaan dengan upaya
yang wajar dalam hal waktu, kualifikasi staf, biaya operasional, dan
kesediaan waktu

f.  Dapat dibandingkan (comparability) — Indikator kinerja perpustakaan
memungkinkan perbandingan antar perpustakaan jika nilai yang sama

memungkinkan akurasi nilai. Hal ini berarti bahwa tingkat kualitas
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layanan yang sama atau tingkat efisiensi yang sama di perpustakaan

dapat dibandingkan.

3.2.SNI ISO 16439 tentang Metode dan Prosedur untuk Menilai Dampak

Perpustakaan

3.2.1. Ruang Lingkup

Metode dan prosedur untuk menilai dampak perpustakaan mengacu pada

SNIISO 16439. Standar ini mendefinisikan berbagai istilah untuk penilaian

dampak perpustakaan dan menentukan metode untuk penilaian, seperti:

untuk tujuan perencanaan strategis dan manajemen mutu internal
perpustakaan;

memfasilitasi perbandingan dampak perpustakaan dari waktu ke waktu
dan antara perpustakaan dengan tipe dan misi yang sama (perpustakaan
sejenis);

mempromosikan peran dan nilai perpustakaan untuk pembelajaran dan
penelitian, pendidikan dan budaya, serta kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat;

mendukung kebijakan lembaga penyelenggara perpustakaan terkait

strategi layanan dan penentuan target sasaran perpustakaan.

Standar ini mempertimbangkan dampak perpustakaan terhadap individu,

lembaga, dan masyarakat. Ini berlaku untuk semua jenis perpustakaan di

semua negara. Namun, tidak semua metode yang dijelaskan dalam Standar

ini berlaku untuk semua perpustakaan. Keterbatasan penerapan metode

individu ditentukan dalam deskripsi

3.2.2. Definisi dan Deskripsi Dampak Perpustakaan

a.

Umum

Perpustakaan umumnya dapat menyediakan setidaknya data dasar
tentang masukan ke dalam layanan mereka (pendanaan, staf, koleksi,
ruang, dan peralatan) dan luaran dari layanan tersebut (seperti
pinjaman, kunjungan, unduhan, transaksi referensi, dan lain-lain.).

Statistik tersebut dikumpulkan dan dihimpun secara teratur.
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Selain jumlah kuantitatif, perpustakaan juga perlu mengembangkan
langkah-langkah untuk menilai kualitas layanannya dan efisiensi biaya
kinerja perpustakaan. Indikator kualitas atau indikator kinerja tersebut

dijelaskan dalam ISO 11620 (Indikator kinerja perpustakaan).

Dalam beberapa tahun terakhir, ada peningkatan permintaan untuk
organisasi nirlaba untuk menunjukkan bukti nilai mereka untuk
individu, untuk organisasi induk mereka dan untuk masyarakat. Untuk
perpustakaan, nilai tersebut secara tradisional telah diterima sebagai
bukti diri. Namun, pemustaka menjadi semakin mandiri dalam praktik
pencarian informasi mereka, dan informasi tampaknya (banyak yang)
gratis di web, sehingga manfaat yang diperoleh dari layanan
perpustakaan dipertanyakan tidak hanya oleh lembaga pendanaan tetapi
juga oleh publik. Perpustakaan telah menanggapi permintaan ini dan
telah mengembangkan dan menguji metode untuk mengidentifikasi dan

membuktikan manfaat bagi pemustaka dan masyarakat.

b. Definisi Dampak Perpustakaan

Dalam pengertian Standar ini, dampak didefinisikan sebagai pengaruh

perpustakaan dan layanannya terhadap individu dan/atau masyarakat.

“Hasil” dalam standar ini tidak identik dengan “dampak”, tetapi

didefinisikan sebagai efek dari luaran yang terkait dengan perencanaan

perpustakaan. Lihat istilah dan definisi berikut yang terkait dengan ini:

- masukan: kontribusi sumber daya dalam mendukung perpustakaan
(misalnya pendanaan, staf, koleksi, ruang, peralatan);

- proses: seperangkat aktivitas yang saling terkait atau berinteraksi
yang mengubah masukan menjadi luaran (Misalnya katalogisasi,
peminjaman, layanan referensi);

- luaran: produk dari proses perpustakaan (Misalnya judul yang di
katalog, pinjaman koleksi perpustakaan, unduhan dari koleksi
elektronik, pertanyaan referensi yang dijawab);

- hasil: efek langsung, yang telah ditentukan sebelumnya dari luaran
yang terkait dengan tujuan dan sasaran perencanaan perpustakaan
(Misalnya jumlah pemustaka, tingkat kepuasan pemustaka);

- dampak: perbedaan atau perubahan pada individu atau kelompok

yang dihasilkan dari kontak dengan layanan perpustakaan;
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- nilai: pentingnya yang dilampirkan pemangku kepentingan
(lembaga pendanaan, politisi, publik, pemustaka, staf) ke
perpustakaan dan yang terkait dengan persepsi manfaat aktual atau
potensial.

Masukan diubah menjadi luaran melalui proses. Luaran dapat memiliki

efek (hasil) langsung yang telah ditentukan sebelumnya. Luaran dan

hasil dapat mengarah pada dampak dan akhirnya pada nilai.

Aspek Dampak Perpustakaan

Secara umum dampak keberadaan perpustakaan dan layanannya akan
dilihat sebagai positif dan bermanfaat. Ada juga kemungkinan dampak
negatif: pengalaman buruk selama kunjungan perpustakaan dapat

menghasilkan sikap negatif terhadap penggunaan perpustakaan.

Aspek dampak perpustakaan adalah:

dampaknya dapat langsung (menemukan informasi berguna) atau

jangka panjang (peningkatan literasi informasi);

- dampaknya bisa berjangkauan luas (mengubah kehidupan orang)
atau terbatas (misalnya perubahan kecil dalam keterampilan mencari
informasi);

- dampaknya dapat disengaja atau tidak. Dampak yang diinginkan
telah direncanakan oleh perpustakaan sesuai dengan misi dan
tujuannya. Dampak yang tidak diinginkan (Misalnya pengunjung
yang mengalami kemungkinan kontak sosial di perpustakaan) dapat
memajukan sikap positif terhadap penggunaan perpustakaan;

- manfaat aktual untuk pemustaka berbeda dari manfaat potensial,
misalnya betapa berharganya keberadaan perpustakaan untuk isu-isu
seperti budaya lokal atau literasi anak-anak. Manfaat potensial
termasuk nilai koleksi warisan budaya, yang telah dilestarikan oleh

perpustakaan, untuk generasi mendatang.
Tergantung pada pengalaman mereka sebelumnya dan kompetensi,

kegiatan dan layanan perpustakaan dapat memiliki dampak yang

berbeda pada kelompok atau individu yang berbeda.
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d. Pengaruh Dampak Perpustakaan
i. Umum

Dampak perpustakaan secara garis besar dapat dibagi menjadi
bidang berikut:
a) dampak pada individu;
b) dampak pada institusi atau komunitas perpustakaan;
c) dampak sosial.
Dalam ketiga kasus tersebut, dampak dapat menyangkut perubahan
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, tetapi juga dapat

menghasilkan nilai ekonomi.

ii. Dampak pada Individu
Dampak pada individu pada umumnya berarti pengaruh kontak
perpustakaan dan layanan perpustakaan pada orang per orang, tetapi
juga dapat menjadi perhatian seluruh kelompok (misalnya kelas

sekolah atau populasi penutur asli dalam suatu komunitas).

Pengaruh ini dapat memiliki efek sebagai berikut:

a) Perubahan keterampilan dan kompetensi
Perubahan dalam keterampilan dan kompetensi pemustaka
dapat menyangkut keterampilan dasar seperti menemukan buku
di rak terbuka atau mencari di katalog atau basis data daring.
Keterampilan semacam itu dapat ditingkatkan dengan
kunjungan perpustakaan, misalnya dengan menggunakan
stasiun kerja komputer tersambung internet di perpustakaan
umum atau dengan menghadiri pelatihan tentang penggunaan

katalog daring.

Bahkan dalam satu kunjungan perpustakaan, pemustaka dapat
menemukan manfaat bantuan perpustakaan dan layanan
pelatihan dan dapat mengetahui layanan jarak jauh perpustakaan
yang dapat mereka gunakan dari tempat kerja atau rumah

mereka.

Sering menggunakan layanan perpustakaan dapat meningkatkan

literasi  informasi: kompeten merumuskan permintaan
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b)

penelusuran, memilih sumber daya yang memadai untuk
penelusuran, mengetahui cara untuk menemukan dan
pengadaan bahan yang diinginkan, dan di atas semua itu mampu
menilai apakah sumber daya informasi, misalnya sebuah situs

web, relevan dan dapat diandalkan.

Perubahan sikap dan perilaku

Kontak dengan perpustakaan dan layanannya dapat
menghasilkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dan
kemandirian dalam pencarian informasi dan penggunaan

informasi, serta meningkatkan motivasi untuk belajar.

Contoh lain untuk perubahan perilaku dan sikap adalah:

- Mengenal koleksi perpustakaan dapat mengubah praktik
membaca pemustaka dan pilihan membaca santai mereka.

- Dipengaruhi oleh kontak dengan layanan perpustakaan,
pemustaka dapat belajar untuk berkonsultasi dengan
berbagai sumber daya informasi yang lebih luas atau untuk
berurusan dengan mata pelajaran dari sudut pandang
interdisipliner.

- Sebagai hasil dari acara perpustakaan yang dirancang untuk
kelompok tertentu, kelompok pemustaka baru dapat tertarik
ke perpustakaan.

- Sebagai hasil kolaborasi dengan staf perpustakaan,
dosen/staf fakultas mungkin akan melihat penggunaan
perpustakaan sebagai bagian integral dari program studi

mereka.

Keberhasilan yang lebih tinggi dalam penelitian, studi, atau
karier

Layanan perpustakaan dapat memajukan keberhasilan
pemustaka dalam penelitian, pengkajian dan pembelajaran, atau
dalam profesi mereka. Di semua bidang, efek berikut mungkin
terjadi:

- penghematan waktu dalam pencarian informasi;

- peningkatan keterampilan penelitian dan pemikiran kritis;

Pedoman Analisis Kinerja Perpustakaan Indonesia



- pemilihan informasi yang relevan untuk pertanyaan dengan
penelusuran yang ditargetkan;

- kemutakhiran dalam topik penelitian pengguna;

- peluang karir yang lebih baik dengan peningkatan literasi

informasi.

Sebagian besar contoh untuk menunjukkan dampak
perpustakaan pada keberhasilan individu telah ditemukan di
sektor akademik. Keberhasilan akademik dapat ditunjukkan
oleh hal-hal berikut:

- masa studi yang lebih pendek;

- nilai tinggi dalam ujian;

- retensi siswa;

- tingkat pekerjaan yang tinggi setelah ujian;

- kualitas publikasi (faktor dampak tinggi, penerbitan di

jurnal bermitra bestari).

d) Kesejahteraan individu
Baik layanan perpustakaan tradisional maupun layanan
perpustakaan  baru berbasis web dapat menambah
kesejahteraan setiap orang, misalnya oleh informasi tentang
kesehatan, hobi, masalah keluarga, atau perjalanan, tetapi
terutama perpustakaan fisik, perpustakaan sebagai tempat yang

mendukung rasa keberadaan dan rasa nyaman.

Aspek berikut telah disebutkan sebagai penting untuk

kesejahteraan pengguna:

- keamanan tempat;

- suasana tenang untuk konsentrasi pembelajaran dan
penelitian;

- lingkungan yang nyaman;

- opsi untuk kontak dan komunikasi,

- kemungkinan kegiatan kelompok, apakah bekerja bersama,
berbagi informasi dan ide, bermain gim atau menonton film;

- perasaan kesetaraan bagi semua pengunjung, rasa memiliki.
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ili. Dampak pada Institusi Atau Komunitas Perpustakaan

Dengan memengaruhi individu atau kelompok, cakupan dampak

perpustakaan dapat meluas untuk memasukkan lembaga atau komunitas

perpustakaan (misalnya universitas, kota, kabupaten). Dampak ini dapat

meliputi:

- Prestise dan peringkat institusi yang lebih tinggi;

- Visibilitas perpustakaan yang lebih besar dan lebih positif bagi

lembaga atau komunitas;

- peningkatan pendanaan kelembagaan, hibah penelitian, donor;

- Menarik para peneliti top, staf akademik, mahasiswa;

- Menarik entitas penelitian lain, bisnis, organisasi non-pemerintah
(LSM), populasi baru.

iv. Dampak Sosial

Dampak sosial perpustakaan menurut Standar ini adalah pengaruh

keberadaan perpustakaan dan layanannya terhadap populasi di

masyarakat sekitar atau pada masyarakat pada umumnya. Wilayah

utama dari pengaruh tersebut adalah:

a) Kehidupan sosial

1)

2)

Inklusi sosial: Perpustakaan membantu memasukkan kelompok
atau orang yang termarjinalkan dengan kebutuhan khusus dan
mendukung mereka dalam mengembangkan rasa keadilan dan
akses.

Kohesi sosial: Perpustakaan memperkuat hubungan antara
orang dan kelompok dan mendukung pemahaman antar budaya

dan antar generasi.

b) Partisipasi dalam informasi serta pendidikan

1)

2)

Akses gratis informasi: Dengan memberikan akses terhadap
informasi politik, sosial, ilmiah, ekonomi, pemerintah dan
budaya, lokal dan di seluruh dunia, perpustakaan menjamin
bahwa orang dapat berpartisipasi dan membuat pilihan
berdasarkan informasi dalam kehidupan politik dan sosial.

Akses Internet gratis: Ini adalah manfaat penting bagi mereka

yang tidak mampu membayar.
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3) Pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat: Perpustakaan
memainkan peran penting bagi partisipasi semua orang dalam
pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat. Masalah khusus

perpustakaan umum adalah literasi anak.

c) Budaya dan identitas lokal
Perpustakaan mempromosikan budaya dan sejarah lokal melalui
pameran dan acara lainnya, memberikan informasi tentang
komunitas lokal dan berfungsi sebagai tempat pertemuan pusat
dalam suatu komunitas. Dengan demikian, mereka menumbuhkan

kebanggaan warga dan identitas komunitas.

d) Keragaman budaya
Dalam masyarakat yang budayanya beragam, perpustakaan
memungkinkan kelompok-kelompok yang berbeda untuk
mempertahankan warisan budaya mereka dan dengan demikian

menumbuhkan keanekaragaman budaya

e) Pengembangan masyarakat
Perpustakaan menyediakan titik fokus untuk berbagai kegiatan dan
program komunitas yang mendukung pengembangan komunitas
atau masyarakat pada umumnya. Contohnya adalah kesadaran
lingkungan, kesadaran kesehatan, keselamatan transportasi, atau

kesejahteraan pribadi.

f) Kesejahteraan individu
Pengaruh perpustakaan terhadap kesejahteraan pribadi penduduk
sekitar mungkin tampak kurang penting bagi lembaga pendanaan
atau politisi. Namun, ini bisa sangat relevan bagi komunitas bahwa
perpustakaan dialami sebagai tempat yang aman, tenang dan
nyaman, tidak hanya untuk membaca dan belajar, tetapi juga untuk
bertemu orang-orang atau mengikuti acara. Perasaan memiliki di
suatu tempat dapat meningkatkan integrasi dan dengan demikian

berkontribusi pada kedamaian sosial.
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g) Pelestarian warisan budaya
Kasus khusus dampak sosial menyangkut nilai potensial
perpustakaan untuk generasi mendatang dengan melestarikan

warisan budaya dokumenter.

Sementara dampak pada seseorang dapat dihasilkan oleh
penggunaan perpustakaan satu kali, dampak sosial umumnya hanya
akan muncul setelah periode waktu yang lebih lama. Dampak sosial
seringkali tidak langsung, yang timbul dari efek kumulatif dampak
individu terhadap anggota populasi. Misalnya, pojok perpustakaan
untuk orang-orang yang menganggur tidak hanya berdampak
langsung pada orang-orang yang terlibat, yang dibantu untuk
mendapatkan pekerjaan, tetapi, seiring waktu, memiliki dampak
tidak langsung pada masyarakat yang lebih luas, dalam membantu
mengurangi pengangguran. Lebih lanjut, keberadaan perpustakaan
di komunitas tertentu memiliki nilai kontingensi bagi populasi,
karena mereka tahu bahwa mereka dapat menggunakan

perpustakaan kapan saja.

Dampak sosial tidak terbatas pada perpustakaan yang melayani
masyarakat umum (umumnya perpustakaan nasional dan publik).
Misalnya, perpustakaan perguruan tinggi menyediakan koleksi dan
layanan dengan tingkat spesialisasi yang lebih tinggi daripada
perpustakaan umum. Layanan ini umumnya tersedia untuk tujuan
penelitian pemustaka eksternal dan dengan demikian dapat

memengaruhi tingkat pengetahuan di masyarakat sekitarnya.

Nilai Ekonomi

Karena efek positif dari perpustakaan pada pemustaka individu dan

masyarakat dalam banyak hal tidak berwujud, perpustakaan juga telah

mencoba menunjukkan manfaat moneter dari layanan mereka. Menilai

dampak ekonomi perpustakaan dapat memiliki dua arti berbeda:

a) Pada sebagian besar studi, ini berarti mengukur nilai layanan
perpustakaan dalam hal wuang, baik dengan menunjukkan

pengembalian investasi (ROI) atau rasio biaya-manfaat.
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b) Pada kasus lain, perpustakaan telah berusaha menunjukkan pengaruh
positif langsung pada kehidupan ekonomi masyarakat, wilayah atau

bahkan pada ekonomi nasional.

Menampilkan nilai moneter dari layanannya sangat membantu
perpustakaan ketika bersaing untuk pendanaan dengan lembaga budaya
atau rekreasi lainnya. Mengukur nilai ekonomi dari layanan perpustakaan
merupakan bagian dari budaya ekonomi, di mana budaya diakui sebagai

faktor ekonomi.

e. Perencanaan Dampak
Perencanaan strategis perpustakaan dimulai dari mengidentifikasi dan
merumuskan misi perpustakaan dan tujuan jangka panjang serta tujuan jangka
pendek. Pertanyaan utamanya adalah:
- Apa yang ingin dicapai perpustakaan?
- Populasi apa yang telah disiapkan untuk dilayani?

- Lembaga atau komunitas apa yang terutama dilayani oleh perpustakaan?

Perencanaan tersebut harus mencakup:

- Keputusan tentang hasil apa yang ingin dicapai oleh perpustakaan, yaitu
efek dari luaran yang terkait dengan tujuan dan sasaran;

- Definisi yang jelas tentang dampak perpustakaan terhadap populasi dan

masyarakat.

Sebagian besar perpustakaan adalah bagian dari institusi - komunitas, sekolah,
perusahaan komersial, atau perguruan tinggi - dan misi serta tujuan
perpustakaan sebaiknya disesuaikan dengan institusi